A.

BAB Il

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis utarakan pada bab-
bab sebelumnya, baik teori dan data yang diperoleh. Penulis dapat menarik
kesimpulan sebagai jawaban atas permasalahan yaitu :

1. Waria belum melakukan upaya hukum dalam persidangan tetapi waria
sudah melakukan upaya lain untuk mendapatkan perlakuan yang sama di
bidang tenaga kerja, bentuk-bentuk upaya yang dilakukan para waria :

a) Mengajukan upaya kepada DEPKUMHAM agar mendapat pekerjaan
dan penghidupan yang layak.

b) Mengajukan upaya kepada DEPKUMHAM untuk mendapatkan
hak atas pengakuan dan perlindungan.

C) Mengajukan upaya dan dukungan kepada Disosnakertrans agar
waria mendapat pekerjaan tanpa ada diskriminasi.

Menanggapi permasalahan waria saat ini, Disoshakertrans Yogyakarta juga

mempunyai upaya untuk menyiapkan para waria menjadi tenaga kerja yang

potensial. Upaya tersebut meliputi :
a) Disosnakertrans mengadakan penyuluhan kepada para waria.

b) Disosnakertrans memberikan pelatihan kerja bagi para waria.
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2. Kendala Yang Dihadapi Waria.
Kendala yang dihadapi waria untuk mendapat perlakuan yang sama dalam
bidang tenaga kerja :
a) Para waria selalu mendapat stigma dan diskriminasi dari
lingkungan sosial.
b) Ada pandangan bahwa sebagian besar waria adalah pekerja seks
komersial atau pengamen jalanan, mereka dipandang tidak mampu
melakukan pekerjaan dengan baik.

¢) Waria kurang mempunyai akses untuk mendapat pendidikan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penulis mencoba memberikan
saran, meliputi:

1. Pemerintah perlu lebih memperhatikan para waria agar lebih dapat
mendapatkan hak-haknya sebagai manusia khususnya dalam bidang tenaga
kerja, karena selama ini waria sangat terbatas untuk memperoleh hak-
haknya.

2. Pemerintah dan pihak swasta mempunyai peran yang penting dalam hal
memberikan hak-haknya supaya waria mendapat perlakuan yang sama
untuk menjadi seorang tenaga kerja.

3. Parawaria sendiri juga harus dapat menempatkan posisinya dan menyadari
apa yang dilakukannya merupakan sesuatu yang harus disadari agar

mereka mendapatkan hak-haknya.
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4. Masyarakat hendaknya melihat waria tidak hanya sebelah mata saja,

melainkan waria dipandang sebagai manusia yang utuh.
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